
 

0 
 

 



 

 

 

 

PROFIL GENDER DAN ANAK  

PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2023  

Copyright©2024 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

All rights reserved 

 

Desain Cover: Dinas PPPA Provinsi Lampung 

Tata Letak: Dinas PPPA Provinsi Lampung 

Halaman: x+200 

Ukuran Buku : 21 cm x 14,8 cm 

ISBN: éééééééééé 

Cetakan Pertama: November 2024 

Diterbitkan oleh : Dinas PPPA Provinsi Lampung 

 



 

 

 



 

 

VISI DAN MISI  

PROVINSI LAMPUNG  

 

VISI :  

ñRAKYAT LAMPUNG BERJAYAò 

(aman, berbudaya, maju dan berdayasaing, sejahtera) 

 

MISI :  

1. Menciptakan kehidupan yang religius (agamis), berbudaya,  

aman, dan damai. 

 

2. Mewujudkan ñgood governance ò untuk meningkatkan  

kualitas dan pemerataan pelayanan publik. 

 

3. Mengembangkan upaya perlindungan anak, pemberdayaan  

perempuan, dan kaum difabel. 

 

4. Mengembangkan infrastruktur guna meningkatkan efisiensi  

produksi dan konektivitas wilayah. 

 

5. Membangun kekuatan ekonomi masyarakat berbasis  

pertanian dan wilayah pedesaan yang seimbang dengan 

wilayah perkotaan. 

 

6. Mewujudkan pembangunan daerah yang berkelanjutan untuk 

kesejahteraan bersama.  
 



 

 

 

PROFIL GENDER DAN ANAK  

PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2023  

 

 

 

TIM PENYUSUN:  

 

 

Dr. Fitrianita Damhuri, S.STP.,M.Si 

Dra. Hanita Farial, M.Si 

drg. Titik Suarni, M. Kes  

Desmaliya Suhaely, S.E. 

Nuraida Savitri Harahap, S.STP., M.M 

Amsir, S.IP 

M. Jauhari, S.KM., M.M 

drg. Ria Meilanie, F.A., M.M 

Dr. Handi Mulyaningsih, M.Si 

Rahayu Sulistiowati, S.Sos., M.Si 

Meiliyana, S.IP., MA 

Dr. Feni Rosalia, M.Si 

Ayu Wulandari, S.A.N., M.Si 

Hendra Setiawan, S.A.N 

Halwa Anjumi Tanawar, S.A.N 

Okta Prastika, S.A.N 

Eka Nala Puspita, S.Hut. 

 



 

i 
 

KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

kenikmatan, kelancaran, serta rahmat-Nya yang tak ternilai 

sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan Profil Gender 

dan Anak Provinsi Lampung Tahun 2024 dengan baik. 

Penyusunan buku ini berpedoman pada peraturan Menteri 

Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Sistem Data Gender dan Anak. 

Data Gender dan Anak menjadi elemen penting bagi 

terselenggaranya Pengarusutamaan Gender (PUG). Data Gender 

dan Anak yang komprehensif dan terkini membantu para 

pengambil kebijakan untuk memberikan gambaran secara 

spesifik mengenai peran, situasi, dan kondisi perempuan dan 

laki-laki di Provinsi Lampung. 

Penggunaan Data Gender dan Anak dapat menjadi bahan 

acuan dan pertimbangan dalam penysunan perencanaan, 

pemantauan dan evaluasi atas kebijakan program dan kegiatan 

yang dilakukan oleh seluruh Organisasi Perangkat Daerah 
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(OPD) sebagai komitmen Permerintah Provinsi Lampung dalam 

mewujudkan pembangunan gender yang responsif. 

Tersusunnya Buku Profil Gender dan Anak Provinsi 

Lampung merupakan wujud dari pentingnya Data Gender dan 

Anak dalam mendukung pembangunan gender yang responsif. 

Saya ucapkan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada tim 

penyusun dan dengan segala hormat dan kerendahan hati 

disampaikan rasa terima kasih Kerjasama semua pihak dalam 

penyusunan buku Profil Gender dan Anak Provinsi Lampung. 

Saya menyadari bahwa buku profil ini masih jauh dari sempurna 

dan dengan segala keterbatasan yang ada. Oleh sebab itu, kritik 

dan masukan yang membangun kami harapkan dari para 

pengguna data dan pembaca. Semoga buku profil ini bermanfaat 

bagi semua pihak yang menggunakannya. 

 

Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak 

Provinsi Lampung 

 

 

 

Dr. Fitrianita Damhuri, S.STP.,M.Si 

Pembina Utama Muda 

NIP 19780419 199612 2 001 
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BAB I   

 

PENDAHULUAN  
 
 
 

1.1  Latar Belakang 

 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan gerakan 

untuk mempelopori kesejahteraan hidup sekaligus   merawat   

lingkungan   sekitar   secara   berkesinambungan   dan 

merupakan komitmen global dan nasional dalam mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan didasarkan pada hak asasi manusia 

dan kesetaraan. No one left behind atau tidak ada satu pun yang 

tertinggal menjadi target global dalam (SDGs) yang diharapkan 

dapat terwujud pada tahun 2030. Keberhasilan suatu 

pembangunan sangat bergantung pada sejauh mana 

keseimbangan partisipasi perempuan dan laki-laki untuk terus 

didorong secara maksimal pada semua aspek kehidupan. Dalam 

upaya untuk meningkatkan partisipasi laki-laki dan perempuan, 

keterbukaan akses yang setara dan seimbang menjadi prasyarat, 

sehingga manfaatnya dapat diperoleh dengan adil dan merata. 
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Posisi ini menempatkan perempuan sebagai salah satu 

sumber daya manusia yang diharapkan dapat berperan menjadi 

pelaku dan pemanfaat hasil pembangunan. Isu gender 

merupakan isu permasalahan yang diakibatkan karena  adanya  

kesenjangan  atau  ketimpangan  gender  yang  berimplikasi 

adanya diskriminasi terhadap salah satu pihak (perempuan dan 

laki-laki). Kesetaraan  gender  menjadi  perhatian  khusus  di  

tingkat  nasional  maupun global. Kesamaan kondisi dan 

kesetaraan bagi perempuan dan laki-laki untuk memperoleh 

kesempatan dan hak akses yang sama sebagai manusia serta 

mampu  berperan  dan  juga  berpartisipasi  dalam  kegiatan  

politik,  ekonomi, sosial  budaya,  pertahanan  dan  keamanan,  

dan  kesamaan  serta  kesetaraan dalam menikmati hasil 

pembangunan merupakan inti dari upaya pelaksanaan strategi  

pengarusutamaan  gender  dalam  pembangunan.  

Pengarusutamaan gender merupakan salah satu strategi 

pembangunan yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2025-2045. 

Hal ini sebagai wujud komitmen kehadiran negara 

dalam upaya memberdayakan serta melindungi perempuan dan 

anak.  Secara statistik di berbagai bidang capaian, perempuan 

masih tertinggal dibandingkan laki-laki. Padahal keterlibatan 

perempuan memiliki peranan yang sangat penting, tidak hanya 
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sebagai penerima manfaat namun juga sebagai pelaku 

pembangunan. Perempuan memiliki resiliensi dan daya juang 

untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk memastikan keamanan 

dan kesejahteraan orang-orang di sekitarnya. 

Terkait dengan salah satu prioritas nasional adalah 

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

berdaya saing, peningkatan kualitas perempuan kini terus 

ditingkatkan. Dalam hal ini pemerintah telah berupaya 

mencapai target khusus terkait arah kebijakan peningkatan 

kualitas anak, perempuan, dan pemuda yang salah satunya yaitu 

peningkatan kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan 

serta peningkatan kualitas anak. Lima arahan prioritas presiden 

terkait pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, yaitu 

peningkatan pemberdayaan perempuan dalam kewirausahaan, 

peningkatan peran ibu dan keluarga dalam 

pendidikan/pengasuhan anak, penurunan kekerasan terhadap 

perempuan dan anak, penurunan pekerja anak, dan pencegahan 

perkawinan anak. 

Indeks Ketahanan Keluarga berusaha memberikan 

informasi mengenai tentang tingkat  kualitas keluarga Indonesia 

yang diukur dengan Indeks Kualitas Keluarga (IKK). Indeks ini 

dibentuk oleh  lima dimensi yaitu dimensi kualitas legalitas dan  

struktur, kualitas ketahanan fisik, kualitas ketahanan ekonomi,  
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kualitas ketahanan sosial  psikologi, dan   kualitas ketahanan  

sosial   budaya. Data  yang   digunakan dalam  publikasi ini 

bersumber dari  berbagai survei  yang  dilaksanakan oleh  BPS. 

Publikasi  ini diharapkan dapat digunakan sebagai  referensi 

dalam menentukan prioritas program/ kebijakan bidang 

pembangunan keluarga. 

Masih banyak perbaikan yang perlu dilakukan bersama 

demi menciptakan perempuan-perempuan tangguh yang 

mandiri dan dapat berkontribusi dalam berbagai bidang 

pembangunan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 

diperlukan ketersediaan data statistik berbasis gender. 

 

 

1.2  Tujuan 

 

Tujuan dari penyusunan Analisis Profil Gender dan 

Anak  Provinsi Lampung antara lain teridentifikasikannya 

bidang-bidang yang memiliki kesenjangan tinggi antara laki-

laki dan perempuan dan pemenuhan hak anak, di antaranya 

meliputi profil perempuan di bidang pendidikan, peranan 

perempuan, kesehatan,   indepedensi   perempuan,   

perlindungan   terhadap   perempuan, pengasuhan anak, 
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kesehatan dan pendidikan anak, kekerasan terhadap anak dan 

ketahanan keluarga. 

 

 

1.3  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam Analisis Profil  

Perempuan dan Anak Provinsi Lampung adalah data yang 

dihasilkan dalam survei-survei Badan Pusat Statistik (BPS) 

seperti Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), Survei 

Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) serta data-data terkait 

lainnya yang berasal dari instansi/Organisasi Perangkat Daerah 

Provinsi Lampung.  
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BAB II  

 

KEPENDUDUKAN  

 

 

 

2.1  Struktur Kependudukan 

Isu kependudukan adalah isu yang sangat strategis dan 

merupakan isu lintas sektoral. Dalam rangka mewujudkan 

perkembangan kependudukan sebagai wujud dinamika 

penduduk dengan berbagai kebijakan pembangunan menjadi 

prioritas penting agar kedepan pengelolaan perkembangan 

kependudukan dapat mewujudkan keseimbangan yang serasi 

antara kualitas dan kuantitas penduduk. Perubahan jumlah 

penduduk suatu wilayah dipengaruhi oleh faktor 

kelahiran,kematian dan migrasi. Pertumbuhan penduduk yang 

tinggi dan penyebaran penduduk yang kurang seimbang 

merupakan faktor yang mempengaruhi manfaat hasil 

pembangunan bagi peningkatan kesejahteraan rakyat. 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi memerlukan usaha yang 

semakin besar untuk mempertahankan suatu tingkat 

kesejahteraan rakyat tertentu di dalam memenuhikebutuhan 

pokok seperti makanan, perumahan, pakaian, pekerjaan, dan 

Kesehatan. 
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Dari sisi gender, data mengenai jumlah penduduk laki-

laki dan perempuan sangatlah penting untuk pengembangan 

perencanaan pembangunan yang berwawasan gender, terutama 

yang berkaitan dengan perimbangan pembangunan laki-laki 

dan perempuan secara adil. Hasil Proyeksi Penduduk Indonesia 

tahun 2020-2050 melalui hasil sensus penduduk tahun 2020 

diketahui bahwa proyeksi jumlah penduduk Provinsi Lampung 

pada tahun 2023 mencapai 9.313.99 jiwa yang terdiri dari 

4.760,26 penduduk laki-laki dan 4.553,72 penduduk 

perempuan. Sebanyak 29,86 persen dari total penduduk di 

Provinsi Lampung adalah penduduk anak (usia 0-17 tahun) atau 

sebanyak 2.748,78 jiwa.  Sedangkan penduduk 18 tahun keatas 

sebesar 70,21 persen atau sebanyak 6.457, 48 jiwa.  Proyeksi 

jumlah dan rasio penduduk di Provinsi Lampung tahun 2023 

dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah. 

 

Tabel 1  Jumlah Penduduk Indonesia Menurut Kelompok 

Usia, Jenis Kelamin, dan Rasio Jenis Kelamin di Provinsi 

Lampung, 2022 

 

 

Kelomp

ok Usia 

 

 

Laki -laki  

 

 

Perempuan 

 

 

Laki -laki + 

Perempuan 

Jumlah  

 

 

Rasio 

Jenis 

Kelam
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Jumla

h 

(Ribu) 

% Jumla

h 

(Ribu) 

% (Ribu) % in 

(RJK) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

0-17 1.409,

11 

29,92 1.339,

67 

29,79 2.748,

78 

29,86 105,18 

18+ 3.300,

61 

70,08 3.156,

88 

70,21 6.457,

48 

70,14 104,55 

Jumlah 4.760,

26 

100,0

0 

4.553,

72 

100,0

0 

9.313,

99 

100,0

0 

104,73 

Sumber: BPS, Proyeksi Penduduk Indonesia 2020-2050 Hasil Sensus 

Penduduk 2020 (Pertengahan tahun/Juni) dalam Provinsi 

Lampung Dalam Angka 2024 

 

Pembangunan manusia adalah upaya untuk memperluas 

pilihan bagi masyarakat tanpa ada yang terkecualikan, termasuk 

anak-anak yang merupakan generasi penerus bangsa berbasis 

gender. Hal ini menjadi titik fokus yang sangat penting agar 

semua masyarakat dapat berpartisipasi penuh dalam kehidupan 

sosial dan berdaya secara ekonomi dan politik tanpa terhalang 

oleh diskriminasi gender. Sejalan dengan salah satu tujuan 

SDGs yaitu kesetaraan gender, Lampung perlu merumuskan 

kebijakan- kebijakan yang responsif gender guna mendukung 

pemberdayaan perempuan. Data tentang proporsi jenis kelamin 

atau rasio jenis kelamin diperlukan sebagai dasar perumusan 

kebijakan-kebijakan tersebut. 

Rasio jenis kelamin adalah perbandingan antara jumlah 

penduduk laki-laki dan jumlah penduduk perempuan pada suatu 
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daerah dan pada waktu tertentu,  yang biasanya dinyatakan 

dalam banyaknya penduduk laki-laki per 100 perempuan. Data 

mengenai rasio jenis kelamin berguna untuk pengembangan 

perencanaan pembangunan berwawasan gender, terutama yang 

berkaitan dengan perimbangan pembangunan laki-laki dan 

perempuan secara adil. Intervensi berdasarkan kebutuhan yang 

sesuai dengan tahap kehidupan dan karakteristik individu 

diperlukan dalam mewujudkan SDM yang berkualitas dan 

berdaya saing. Dengan demikian dari data yang terdapat dalam 

table 1 menunjukkan bahwa angka rasio jenis kelamin di 

Provinsi Lampung adalah 104,73 yang artinya pada 100 

penduduk perempuan terdapat 104 penduduk laki-laki. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak 

daripada jumlah penduduk perempuan.  

Struktur demografis dapat mempengaruhi tingkat dan 

komposisi pengeluaran anggaran publik. Variasi ukuran 

populasi anak usia sekolah dapat mempengaruhi besaran 

bantuan biaya pendidikan yang diberikan oleh pemerintah 

apabila tidak ada perubahan anggaran total (Poterba,1997).  

Komposisi penduduk Lampung menurut kelompok 

umur disajikan pada grafik 1 .   Piramida menunjukkan adanya 

penambahan bagian bawah piramida, khususnya yang berusia 

muda pada usia kelompok umur 0-4 tahun sebesar 787,2 ribu 
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(8,5 persen), dan 5-9 tahun sebear 779,9 ribu (8,49 persen). 

Hal ini berarti terjadi peningkatan angka kelahiran. 

Peningkatan jumlah penduduk pada kelompok usia tersebut (0-

14 tahun) tentunya akan meningkatkan kebutuhan fasilitas 

pendidikan di masa mendatang. Berubahnya komposisi 

penduduk anak dapat menjadi dasar pertimbangan untuk 

mempersiapkan kebutuhan anggaran untuk memastikan 

pendidikan dasar dapat diterima semua anak secara optimal. 

 

Grafik 1  Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur 

Di Provinsi Lampung (ribuan), 2023 

 

 
Sumber: BPS, Proyeksi Penduduk Indonesia 2020-2050 Hasil Sensus 

Penduduk 2020 (Pertengahan tahun/Juni) dalam Provinsi 

Lampung Dalam Angka 2024 
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Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk dari 

tahun ke tahun, maka menuntut pengembangan sistem data 

kependudukan yang semakin baik, sebagai sumber informasi 

guna perencanaaan pembangunan, termasuk pembangunan 

anak (Child Development) yang akan menentukan kualitas 

sumber daya manusia masa yang akan mendatang. 

Data anak sangat penting untuk perencanaan dan 

implementasi kebijakan dan program pembangunan, terutama 

di bidang kesehatan, pendidikan, perumahan, air, sanitasi dan 

hak-hak hidup lainnya 

Anak baik laki- laki maupun perempuan merupakan 

salah satu kelompok penduduk yang memiliki  kriteria spesifik 

sehingga dibutuhkan pendekatan yang berbeda demi menjamin 

kualitas hidup mereka. Pemenuhan hak dan perlindungan anak  

penting  untuk  memastikan  anak  dapat  tumbuh  dan  

berkembang secara optimal. Berdasarkan Proyeksi Penduduk 

Lampung Hasil SP2020 (Tabel 1), Rasio Jenis Kelamin (RJK) 

anak 0-17 tahun pada tahun 2022 mencapai 105.18 sedikit lebih 

tinggi dibandingkan Rasio Jenis Kelamin penduduk 18 tahun 

keatas yang mencapai 104,55 Struktur penduduk usia 

dipengaruhi oleh tiga variable demografi  yaitu kelahiran, 

kematian dan migrasi. 
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2.2  Pembangunan dan Pemberdayaan Gender 

 

Keberhasilan pembangunan sangat bergantung pada 

sejauh mana keseimbangan partisipasi perempuan dan laki-laki 

terus didorong secara maksimal di semua aspek kehidupan. 

Dalam meningkatkan partisipasi laki-laki dan perempuan, 

keterbukaanakses yang setara dan kontrol yang seimbang 

menjadi prasyarat, sehingga manfaat dapat diperoleh secara adil 

dan merata. Untuk tujuan tersebut, urgensi kesetaraan gender 

semakin nyata di semua bidang pembangunan, baik di bidang 

kesehatan, ekonomi, pendidikan, sosial, dan politik. 

Realitas pembangunan manusia di Lampung masih terus 

diperjuangkan untuk mencapai harapan terbaiknya. Pemenuhan 

hak dasar manusia, terutama di bidang pendidikan, kesehatan 

dan ekonomi masih terus menjadi prioritas utama. Kesenjangan 

capaian pada perempuan dan laki-laki yang masih dijumpai 

menjadi landasan arah pembangunan manusia ke depan. 

Tantangan pembangunan manusia di Lampung masih 

dihadapkan pada persoalan struktural dan kultural. Secara 

struktural, keberpihakan pada pembangunan yang berkesetaraan 

gender masih perlu diperkuat melalui penguatan sistem, 

perspektif, dan analisis gender para pengambil kebijakan dan 

pelaksana program. Secara kultural, konstruksi gender yang 
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masih merugikan salah satu kelompok jenis kelamin, terutama 

pada perempuan masih kuat mengakar. Budaya patriarki masih 

terlihat dalam praktik kehidupan masyarakat yang berdampak 

pada hasil-hasil pembangunan. Stereotip yang terus dikonstruksi 

berakibat pada posisi perempuan yang secara budaya 

diposisikan lebih rendah sehingga pengambilan keputusan 

masih belum sepenuhnya mempertimbangkan kebutuhan dan 

kepentingan terbaik perempuan. Situasi ini berpengaruh pada 

proses pembangunan, dan pada akhirnya berdampak pada 

capaian pembangunan manusia Indonesia.  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian 

Pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar 

kualitas hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun 

melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut 

mencakup umur panjang dan sehat; pengetahuan, dan kehidupan 

yang layak. Ketiga dimensi tersebut memiliki pengertian sangat 

luas karena terkait banyak faktor. Untuk mengukur dimensi 

kesehatan, digunakan angka harapan hidup waktu lahir. 

Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan 

gabungan indikator angka melek huruf dan rata-rata lama 

sekolah. Adapun untuk mengukur dimensi hidup layak 

digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat terhadap 

sejumlahkebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya 
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pengeluaran per kapita sebagaipendekatan pendapatan yang 

mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak. IPM 

menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam 

upaya membangun kualitas hidup manusia 

(masyarakat/penduduk), selain itu dapat menentukan peringkat 

atau level pembangunan suatu wilayah/negara (BPS, 2021). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), 

pembangunan sumber daya manusia di Lampung mengalami 

peningkatan dalam lima tahun terakhir. Hal ini terlihat dari 

capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang terus 

menunjukkan peningkatan signifikan yang diukur melalui 

indeks kesehatan, pendidikan dan pengeluaran pada laki-laki 

dan perempuan seperti pada grafik 2, berikut :  

 

Grafik 2  IPM Menurut Jenis Kelamin Di Provinsi 

Lampung, 2023 

 

 
 
Sumber: BPS 2019-2023 

 

73,54 73,72 73,93 74,41 76,21

66,47 66,59 66,81 67,4 69,6

2019 2020 2021 2022 2023

Perempuan
Laki-laki
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Angka akhir IPM berada dalam kisaran nilai antara 0 

sampai 100. Rentang nilai ini dibagi dalam 4 kategori nilai, yaitu 

kategori ñsangat tinggiò untuk nilai IPM Ó 80; kategori ñtinggiò 

untuk rentang nilai 70 Ò IPM < 80, kategori ñsedangò untuk 

rentang nilai 60 Ò IPM < 70, dan kategori ñrendahò untuk nilai 

IPM < 60. Dari tabel .1 terlihat bahwa IPM untuk laki-laki dalam 

5 tahun terakhir masuk dalam kategori tinggi yang mencapai 

76,21 pada tahun 2023 sedangkan IPM perempuan masih dalam 

kategori sedang dengan nilai 69,6 pada tahun 2023. Masih 

rendahnya IPM perempuan di Provinsi Lampung  bisa 

disebabkan oleh tingkat pendidikan dan ekonomi perempuan 

secara umum lebih rendah dibanding laki-laki. Tingkat ekonomi 

perempuan yang lebih rendah tersebut bisa terlihat dari 

tingginya perempuan yang bekerja sebagai tenaga kerja 

keluarga/tenaga kerja tidak dibayar sehingga secara ekonomi 

sumbangan pendapatan yang diberikan oleh perempuan relatif 

kecil. 
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Tabel 2  Komponen Penyusun IPM di Provinsi Lampung 

2019-2023 

 

Tahun 

Umur  

Harapan 

Hidup  

(Tahun) 

Harapan 

Lama 

Sekolah 

(Tahun) 

Rata-rata 

Lama 

Sekolah 

(Tahun) 

Pengeluaran 

per Kapita 

Tahun Umur 

Harapan 

Hidup 

(Tahun) 

Harapan 

Lama Sekolah 

(Tahun) 

Rata-rata 

Lama Sekolah 

(Tahun) 

Disesuaikan 

(Ribu Rupiah 

PPP) 

 L  P L  P L  P L  P 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

2019 68,64 72,48 12,43 12,87 8,30 7,52 14,399 7,863 

2020 68,78 72,61 12,54 12,88 8,36 7,73 14,268 7,720 

2021 68,86 72,69 12,64 12,95 8,39 7,76 14,308 7,778 

2022 69,07 72,97 12,65 12,98 8,47 7,87 14,722 7,999 

2023 71.77 76,69 12,68 13,01 8,57 8,00 15,288 8,283 

 
Sumber: BPS 2019-2023 

 

Tiga indikator yang digunakan dalam Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) adalah 1) kesehatan yang dilihat 

pada Angka Harapan Hidup (AHH), 2) pendidikan dilihat 

melalui Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama 

Sekolah (RLS), dan 3) pengeluaran pada laki-laki dan 

perempuan dilihat dari pengeluaran perkapita. Di bidang 

Kesehatan, angka harapan hidup dalam kurun lima tahun 
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terakhir mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan status kesehatan masyarakat Lampung. Data tahun 

2019-2023 menunjukkan bahwa angka harapan hidup 

perempuan selalu lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Kondisi 

ini mengindikasikan derajat kesehatan perempuan lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Tahun 2023 angka harapan hidup 

perempuan adalah 76,69 tahun sedangkan laki-laki 71,77 tahun.  

Pada bidang pendidikan, peluang perempuan dalam 

menikmati pendidikan sedikit lebih tinggi. Pada tahun 2023, 

harapan lama sekolah perempuan  mencapai 13,01 tahun 

sedangkan laki-laki 12,68 tahun. Situasi sebaliknya, untuk rata-

rata lama sekolah perempuan lebih rendah dibandingkan laki-

laki. Rata-rata lama sekolah perempuan tahun 2023 selama 8,00 

tahun berbeda selisih mendekati satu tahun dibandingkan rata-

rata lama sekolah laki-laki yang mencapai 8,57 tahun.  

Indikator ekonomi berbasis standar hidup layak 

merupakan salah satu indikator utama dalam mengukur hasil 

pembangunan manusia berbasis gender. UNDP menetapkan 

Human Development Index (HDI) di bidang ekonomi 

menggunakan indikator Pendapatan Nasional Bruto (PNB/GNI) 

perkapita dengan menggunakan tingkat konversi paritas daya 

beli/ Purchasing Power Parity (PPP). Untuk Indonesia, 

indikator tersebut diproksi dengan menggunakan data 
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pengeluaran perkapita karena keterbatasan ketersediaan data 

PNB. Selama tahun 2019 hingga 2023, pengeluaran perkapita 

perempuan selalu lebih rendah dibandingkan laki-laki. Tahun 

2023 pengeluaran perkapita perempuan hanya 8.283 ribu per 

tahun sedangkan laki-laki sudah mencapai 15.288 ribu per 

tahun. Ada banyak faktor yang menyebabkan kesenjangan 

pengeluaran perkapita pada perempuan ini, salah satu faktor 

utama kesenjangan ekonomi ini dapat dilihat dari perbedaan 

upah yang diterima. Secara umum, rata-rata upah/gaji yang 

diterima perempuan selalu lebih rendah bila dibandingkan 

dengan laki-laki baik dilihat berdasarkan tempat tinggal, tingkat 

pendidikan, lapangan pekerjaan utama dan status perkawinan.  

Indeks Pembangunan Gender (IPG) merupakan indeks 

pencapaian pembangunan manusia yang menggunakan 

indikator yang sama dengan IPM, yaitu 1) umur panjang dan 

hidup sehat (along and healthy life) 2) pengetahuan 

(knowledge); dan 3) standar hidup layak (decent standard of 

living). Perbedaan antara IPM dan IPG merujuk pada upaya 

unuk melihat dan mengungkapkan ketimpangan gender dalam 

pembangunan. IPG menganalisis dengan menggunakan ratio 

IPM menurut jenis kelamin sehingga hasil IPG dapat digunakan 

untuk mengetahui kesenjangan pembangunan manusia antara 

laki-laki dan perempuan. Nilai IPG berkisar antara 0-100 (Badan 
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Pusat Statistik, 2020) dan menunjukkan ketimpangan 

pencapaian pembangunan antara perempuan dan laki-laki 

dengan interpretasi bahwa ketika angka IPG makin mendekati 

100, maka ketimpangan pembangunan gender semakin rendah. 

Pemaknaan sebaliknya dapat dilakukan dengan semakin 

menjauhnya nilai IPG dari angka 100, maka semakin lebar 

ketimpangan pembangunan gender menurut jenis kelamin (Dina 

Nur Rahmawati, Indah Lukitasari, 2018).   

Tahun 2023, IPG Lampung telah mencapai angka 91,33 

persen. Capaian ini meningkat sebanyak 1,25 poin dibandingkan 

tahun 2022. Namun data tahun 2019-2023, IPG di Lampung  

mengalami trend yang menurun dan mencapai titik terendah 

pada tahun 2020 yang mencapai 90,33 persen. Trend IPG yang 

turun terutama disebabkan oleh kenaikan status Pendidikan laki-

laki pada komponen harapan lama sekolah dan melemahnya 

indikator ekonomi penduduk perempuan. Untuk lebih jelasnya 

hal tersebut dapat dilihat pada grafik 3 berikut ini. 
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Grafik 3  Perkembangan IPG di Provinsi Lampung 2019-

2023 

 

 
 
Sumber: BPS 2019-2023 

 

Pemberdayaan gender dalam pembangunan diukur 

melalui indeks komposit Indeks Pemberdayaan Gender (IDG). 

Indeks ini merupakan nama lain dari Gender Empowerment 

Measure (GEM) yang dikembangkan UNDP. IDG didapat dari 

rata-rata aritmatik dari tiga indeks yang dibentuk dari tiga 

komponen yaitu keterlibatan perempuan dalam parlemen, 

perempuan sebagai tenaga profesional dan sumbangan 

pendapatan perempuan. Meski sama-sama digunakan dalam 

mengukur capaian kesetaraan gender, IDG berbeda dengan IPG 

. IPG mengukur capaian kualitas pembangunan manusia terpilah 

gender yang dilihat pada aspek kesehatan, pendidikan dan 

ekonomi; sedangkan IDG melihat sejauh mana kesetaraan 

gender sudah terbangun melalui partisipasi perempuan di bidang 
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politik, pengambilan keputusan, dan ekonomi. Dalam mengukur 

keberhasilan pembangunan manusia, penting menjadikan 

pemberdayaan berbasis gender sebagai salah satu indikator 

utama. Urgensi pemberdayaan perempuan sebagai landasan 

analisis ini didasarkan pada kontribusi perempuan terhadap 

Kesehatan dan produktivitas seluruh anggota keluarga yang 

signifikan (Yoyo Karyono, Ema Tusianti, Alvina Clarissa, 

2019). Artinya, perempuan memiliki peran besar dalam 

meningkatkan sumber daya manusia di keluarga dikarenakan 

sampai saat ini konstruksi gender di Indonesia masih mayoritas 

menuntut tanggung jawab pengasuhan dan pendidikan keluarga 

pada perempuan. Peningkatan SDM yang dilakukan perempuan 

di keluarga akan berpengaruh secara langsung pada keberhasilan 

pembangunan manusia.  

IDG Provinsi Lampung selama kurun waktu 2019-2023 

cenderung berfluktuasi. Pada tahun 2019, IDG Provinsi 

Lampung mencapai 69,23. Akan tetapi terjadi penurunan pada 

tahun 2020-2021 dan peningkatan kembali pada tahun 2022. 

Hingga akhirnya pada tahun 2023 angka IDG Provinsi Lampung 

mencapai 68,16. Angka ini menunjukkan bahwa perempuan di 

wilayah lampung memiliki tingkat pemberdayaan yang cukup 

baik. 
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Dari ketiga indikator pembentuk IDG yang dicapai di 

tahun 2019, menunjukkan bahwa tingginya pertumbuhan 

pemberdayaan gender dibandingkan tahun 2019 disebabkan 

adanya peningkatan secara tajam pada indikator keterlibatan 

perempuan di parlemen seperti tabel pada grafik 4. 

 

Grafik 4  IDG dan Komponen IDG di Provinsi Lampung, 

2019-2023 

 

 
 
Sumber: BPS 2019-2023 

 

Perempuan di parlemen tahun 2018 hanya sebanyak 

14,12 persen sedangkan pada tahun 2020 mencapai 20 persen. 

Meskipun belum mencapai persentase yang diharapkan dengan 

capaian minimal 30 persen, namun kenaikan yang diperoleh 
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pada tahun ini menunjukkan adanya optimisme yang tinggi 

untuk bisa meningkatkan partisipasi perempuan di parlemen. 
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BAB III  

 

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN  

 

 

 

3.1  Pendidikan Bagi Perempuan 

Pendidikan adalah salah satu pilar penting dalam 

pembangunan suatu bangsa. Masa depan yang cerah sebagai 

wujud keberhasilan pembangunan diciptakan melalui pondasi 

pendidikan. Sebagaimana kalimat ñhabis gelap terbitlah terangò, 

pendidikan merupakan  cahaya untuk keluar dari kegelapan.  

Orang berpendidikan yang terus belajar dan mengasah 

pengetahuan akan memiliki wawasan luas dan keahlian untuk 

menyelesaikan segala tantangan dan permasalahan dalam 

mewujudkan masa depan yang diharapkan.  Tujuan pendidikan 

adalah mempersiapkan individu-individu yang cerdas secara 

intelektual, emosional, dan spiritual (IQ, EQ, dan SQ) agar 

mampu mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya dalam 

berbagai lini kehidupan secara dinamis untuk masa depan (Wati 

dkk, 2024). 

Kunci utama dalam meraih masa depan didasarkan atas 

kualitas sumber daya yang dimiliki oleh generasi muda.  Masa 

depan yang sejahtera ditentukan oleh generasi muda yang 
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cerdas, berkualitas, dan berkarakter.  Tidak terkecuali peran 

perempuan atau ibu dalam keluarga.  Peningkatan kualitas 

sumber daya para generasi muda dimulai dari peran perempuan 

dalam memberikan pendidikan kepada anaknya, sebagai 

langkah untuk mempersiapkan generasi penerus dalam suatu 

bangsa (Ojowala, 2024).  Besarnya peran perempuan diawali 

dengan merawat dan membesarkan generasi-generasi penerus 

bangsa yang unggul, semangat, aktif, kreatif, bermoral, dan 

penuh inisiatif (Zahrok, dkk. 2018).  Oleh karena itu, dalam 

mendukung peranannya sebagai seorang individu, istri, dan ibu 

maka pendidikan bagi perempuan sangatlah penting.   

Undang-Undang Dasar 1945 telah menyampaikan 

amanah bagi pemerintah untuk dapat menyelenggarakan 

pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.  Memaknai 

hal ini tentunya dengan pengertian bahwa pendidikan dapat 

dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat secara adil dan 

merata, tanpa ada perbedaan suku, agama, ras, dan gender.  

Pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang mengakomodir 

kebutuhan murid  laki-laki dan murid perempuan untuk 

memperoleh akses, partisipasi, kontrol dan manfaat yang setara 

dalam bidang pendidikan (Sulistiowati dkk, 2024). 

Kesetaraan pendidikan bagi perempuan seperti kaum 

laki-laki merupakan tujuan ke- ke-5 dari skema pembangunan 
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berkelanjutan (SDGs). Pendidikan yang baik dan berkualitas 

seharusnya adalah pendidikan yang terbebas dari diskriminasi 

gender (Trisnawati dan Widiansyah, 2022), yaitu pendidikan 

yang didasarkan pada kesetaraan hak untuk mengenyam 

pendidikan setinggi mungkin. Kondisi ini akan berkontribusi 

pada keberdayaan perempuan. Perempuan berkembang potensi 

dirinya, sehingga mampu berpartisipasi dalam pembangunan di 

berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi, sosial, politik, dan 

budaya (Liliana, 2024). Perempuan tidak hanya sebagai 

pengelola rumah tangga, yang hanya sibuk dalam urusan 

domestik tetapi  lebih luas karena dukungan pendidikan yang 

lebih baik.  Suatu alat ukur untuk menggambarkan akses, 

kontrol, partisipasi, dan manfaat perempuan dan laki-laki dalam 

pendidikan digambarkan di bawah ini, sebagai indikator 

keberdayaan perempuan dalam pendidikan di Provinsi 

Lampung, sebagai berikut: 

 

3.1.1  Jumlah Sekolah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan wajib yang 

harus dipenuhi negara bagi setiap elemen masyarakat 

sebagaimana telah ditegaskan dalam  Undang-Undang RI No. 20 

Tahun 2003 ayat 1 Pasal 4 tentang sistem pendidikan nasional, 
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bahwa  ñpendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif. Baik perempuan dan laki-

laki sama-sama memiliki hak untuk memperoleh pendidikan 

yang bermutu dari pendidikan dari tingkat dasar sampai tingkat 

tinggi.  Tugas dan tanggung jawab pemerintah adalah menjamin 

pemerataan akses pendidikan bagi setiap masyarakat dengan 

menyediakan akses pelayanan pendidikan yang baik.  

Salah satu indikator utama untuk mengukur baik 

tidaknya penyelenggaraan pendidikan yaitu akses terhadap 

layanan pendidikan bagi masyarakat.  Ketersediaan fasilitas 

satuan pendidikan adalah kriteria minimal yang harus ada dalam 

suatu penyelenggaraan pendidikan.  Syarat awal dalam 

pencapaian peningkatan kualitas pendidikan yaitu dengan 

menyediakan layanan pendidikan berupa sarana dan prasarana 

pendidikan yang merata secara wilayah dan setara untuk laki-

laki dan perempuan.  

Sekolah sebagai institusi (lembaga) pendidikan, 

merupakan wadah berprosesnya  pendidikan memiliki sistem 

yang kompleks dan dinamis (Joko dkk, 2020).  Melalui 

pendidikan formal di sekolah proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara terstruktur sebagai media proses 

pembelajarannya yang mencerdaskan dan mengembakan anak 

didik untuk menjadi manusia yang berkarakter seutuhnya 
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(Syaadah dkk, 2022).  Dalam hal ini, pemerintah perlu menjamin 

ketersediaan sekolah yang dekat dengan lingkungan masyarakat 

agar akses terhadap pendidikan dapat mudah dijangkau oleh 

masyarakat tanpa hambatan jarak maupun alat transportasi. 

Upaya pemerataan pendidikan merupakan agenda penting 

pemerintah Provinsi Lampung yang perlu direalisasikan dengan 

menyediakan unit sekolah yang memadai di Provinsi Lampung. 

 

Grafik 5  Jumlah Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan di 

Provinsi Lampung, 2021/2024. 

 

 

Sumber: BPS 2021/2022-2023/2024 

 

Penyelenggaraan pendidikan di Provinsi Lampung 

didukung dengan ketersediaan unit sekolah sebagai tempat 

belajar mengajar.  Berdasarkan Grafik 5. ketersediaan sekolah di 

Provinsi Lampung selama kurun waktu 3 tahun selalu 

mengalami peningkatan pada setiap jenjang pendidikan baik 
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SD/MI, SMP/MTs, maupun SMA/SMK/MA dari tahun ajar 

2021/2022 sampai 2023/2024.  Total penambahan jumlah 

sekolah sampai tahun ajar 2023/2024 di jenjang SD/MI yaitu 

sebanyak 6 sekolah, penambahan SMP/MTs sebanyak 45 

sekolah, dan di jenjang SMA/SMK/MA sebanyak 28 sekolah.  

Penambahan jumlah sekolah di Provinsi Lampung ini 

mengindikasikan bahwa akses terhadap pendidikan semakin 

terbuka bagi pelajar di Provinsi Lampung.  Peningkatan jumlah 

sekolah ini perlu disertai dengan peningkatan angka partisipasi 

sekolah. 

 

3.1.2 Angka Partisipasi Sekolah 

Angka Partisipasi sekolah merupakan ukuran daya serap 

akses pendidikan terhadap penduduk usia sekolah.  Angka 

Partisipasi Sekolah (APS) menggambarkan seberapa besar akses 

dan seberapa banyak penduduk usia sekolah memanfaatkan 

ketersediaan sekolah.  Angka Partisipasi Sekolah dapat menjadi 

alat untuk memantau efektivitas program pendidikan dari 

pemerintah (Dewa dan Prasetyo, 2022).  Pendidikan yang 

berkualitas tercermin dari sejauh mana pencapaian partisipasi 

sekolah setiap warga negara tanpa membedakan salah satunya 

jenis kelamin. 
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Grafik 6  Angka Partisipasi Sekolah (APS) Menurut Jenis 

Kelamin dan Kelompok Umur di Provinsi Lampung, 2023 

 

 
 

Sumber: BPS, Susenas 2023 

 

Dari Grafik 6. diketahui bahwa di angka partisipasi 

sekolah di Provinsi Lampung pada setiap rentang umur mulai 

dari 7-12 tahun, 13-15 tahun, 16-18 tahun, 19-23 tahun lebih 

tinggi perempuan dari pada laki laki.  Angka partisipasi sekolah 

perempuan pada rentang umur 7-12 tahun sebesar 99,64 persen 

dan rentang umur 13-15 tahun sebesar 96,42 persen hanya 

sedikit lebih tinggi dari laki-laki yaitu rentang umur 7-12 tahun 

sebesar 99,59 persen dan rentang umur 13-15 tahun sebesar 

95,42 persen.  Pada rentang umur 7-12 tahun dan 13-15 tahun 

persentase partisipasi sekolah hampir mencapai 100 persen, 

artinya hampir tidak terdapat hambatan yang besar dalam 
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memperoleh kesempatan akses pendidikan bagi perempuan dan 

laki laki. 

Angka partisipasi sekolah juga menunjukan besarnya 

partisipasi sekolah di tiap jenjang pendidikan.  Interval rentang 

umur dalam pengukuran angka partisipasi sekolah mengacu 

pada tingkat jenjang pendidikan (BPS, 2024).  Berdasarkan 

jenjang pendidikannya, partisipasi sekolah perempuan atau laki-

laki sama-sama mengalami penurunan sejalan dengan semakin 

tingginya usia dan jenjang pendidikan.  Menurut data pada 

Grafik 6. angka partisipasi sekolah total antara perempuan dan 

laki-laki rentang umur 16-18 tahun sebesar 71,74 persen dan 

rentang umur 19-23 tahun sebesar 23,51 persen.  Angka ini jauh 

menurun dari partisipasi sekolah tahun-tahun sebelumnya yang 

besarnya mencapai angka diatas 90 persen.  Hal ini menunjukan 

partisipasi sekolah baik penduduk perempuan atau laki-laki 

mengalami penurunan yang cukup signifikan pada jenjang 

pendidikan tingkat SMA/SMK/MA dan tingkat Perguruan 

Tinggi (PT) dibandingkan partisipasi sekolah pada jenjang 

pendidikan SMP/MTs dan SD/MI. 

Adapun secara umum kondisi APS pada jenjang SD 

sebesar 99, 61 persen merupakan kondisi yang secara serius 

menjadi perhatian. Sebesar 0,39 persen anak yang belum 

berpartisipasi sekolah merupakan kondisi yang tidak dapat 
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dianggap enteng.  Hal tersebut mengindikasikan adanya 

pelanggaran hak anak misalnya kepemilikan akta kelahiran yang 

disebabkan pernikahan dini, pernikahan yang tidak legal. tersirat 

di dalamnya ada peristiwa tindak kekerasan yang berdampak 

pada pernikahan prematur dan tidak legal.  

Dari hasil analisis data angka partisipasi sekolah 

pemerintah provinsi Lampung perlu terus mengupayakan 

penyelenggaraan pendidikan yang lebih baik. Mengingat 

meskipun dari segi kesetaraan gender akses pendidikan di 

Provinsi Lampung sudah baik, namun ada permasalahan berupa 

semakin tinggi jenjang pendidikan semakin rendah angka 

partisipasi sekolahnya.  Penurunan angka partisipasi sekolah 

setiap kenaikan jenjang pendidikan disebabkan oleh banyak 

faktor, seperti faktor ekonomi yaitu kurangnya dukungan dari 

keluarga baik material dan psikis serta pengaruh dari lingkungan 

sosial (Husna dkk, 2022).  Melihat hal ini pemerintah perlu 

menetapkan langkah-langkah strategis sebagai upayanya 

menciptakan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan yang 

lebih baik.  

3.1.3 Angka Partisipasi Murni  

Kinerja pencapaian partisipasi sekolah juga bisa diukur 

dengan Angka Partisipasi Murni (APM).  Angka Partisipasi 
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Murni (APM) adalah satu indikator untuk mengukur 

keberhasilan pelayanan akses pendidikan dalam 

penyelenggaraan pendidikan.  Angka Partisipasi Murni (APM) 

yaitu proporsi penduduk kelompok umur jenjang pendidikan 

tertentu yang masih bersekolah sesuai ketepatan usia sekolah 

pada jenjang tersebut.  Nilai APM menunjukan seberapa banyak 

penduduk usia sekolah yang dapat memanfaatkan fasilitas 

pendidikan pada jenjang pendidikan sesuai ketetapan usianya.  

Nilai APM yang semakin tinggi menunjukan semakin banyak 

anak usia sekolah yang dapat bersekolah sesuai usia resmi di 

jenjang pendidikan tertentu (Safira dan Wibowo, 2021).  

Angka Partisipasi Murni (APM) juga merupakan salah 

satu indikator yang bisa menunjukan pengukuran kesetaraan 

gender pada bidang pendidikan.  Perhitungan APM menurut 

jenis kelamin akan memperlihatkan bagaimana partisipasi 

sekolah penduduk perempuan dan laki-laki sesuai tingkat usia 

dan jenjang pendidikan di usia tersebut.  APM merupakan 

indikator yang menunjukkan seberapa banyak penduduk usia 

sekolah yang sudah memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai 

dengan jenjangnya.  Angka Partisipasi Murni (APM) 

SD/MI/sederajat adalah proporsi penduduk usia 7-12 tahun yang 

bersekolah di jenjang SD dibandingkan dengan jumlah 

penduduk usia yang sama. APM SMP/MTs/sederajat adalah 
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proporsi penduduk pada kelompok umur 13-15 tahun yang 

masih bersekolah  pada  jenjang  pendidikan  SMP/MTs/ 

sederajat terhadap penduduk kelompok umur 13-15 tahun. 

Pendidikan Non-Formal (Paket B) turut diperhitungkan. 

Perhitungan indikator ini difokuskan pada penduduk 40 persen 

terbawah yaitu tingkat pendapatan rendah (kuintil 1 dan kuintil 

2).Angka Partisipasi Murni (APM) SMA adalah proporsi 

penduduk usia 16-18 tahun yang bersekolah di tingkat 

SMA/MA/sederajat terhadap total penduduk usia 16-18 tahun. 

Angka Partisipasi Murni (APM) Perguruan Tinggi (PT) adalah 

perbandingan antara siswa usia sekolah di jenjang Perguruan 

Tinggi (PT) yang dapat mengakses pendidikan di jenjang 

pendidikan tersebut. 

 

Grafik 7  Angka Partisipasi Murni (APM) Menurut Jenis 

Kelamin dan Jenjang Pendidikan di Provinsi Lampung, 

2023 
 

 
 

Sumber: BPS, Susenas 2023  
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Data dari Grafik 7. Menunjukan bahwa nilai APM pada 

tahun 2023 di tingkat SD penduduk laki-laki sebesar 99,31 

persen dan penduduk perempuan sebesar 99, 11 persen.  

Sedangkan pada tingkat SMP sebesar 80,52 persen untuk laki-

laki dan 80,75 untuk perempuan; APM pada jenjang SMA 

sebesar 61,30 persen pada anak laki-laki dan 64,40 persen untuk 

anak perempuan; pada jenjang Perguruan Tinggi kondisi APM 

laki-laki 12,08 persen dan APM perempuan 18,81 persen. Data 

tersebut menunjukkan bahwa masih ada anak pada usia 7-12 

tahun atau jenajang SD/MI sederajat yang belum sesuai jenjang 

pendidikannya sebanyak 0,69 persen pada anak laki-laki dan 

0,89 persen pada anak perempuan. Pada usia 13-15 tahun atau 

jenjang SMP/MTs sederajat masih ditemukan 19,48 persen anak 

laki-laki yang belum sesuai jenjang pendidikannya dengan 

usianya, dan ada 19,25 persen anak perempuan yang belum 

sesuai jenjang pendidikannya dengan usianya. Pada usia 16-18 

tahun, terdapat 38,70 persen anak laki-laki yang belum sesuai 

jenjang pendidikannya, ketidaksesuaian pada anak perempuan 

terdapat lebih kecil yaitu 35,60 persen. Kondisi kesesuaian 

pendidikan semakin mengecil di tingkat perguruan tinggi yang 

ditunjukkan dengan APM-nya semakin rendah, APM Laki-laki 

pada jenjang Perguruan Tinggi lebih rendah dari perempuan.  
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Secara keseluruhan selisih nilai APM antara penduduk 

perempuan dan laki-laki tidak terlalu besar, tetapi keduanya 

masih belum ideal dalam jenjang pendidikan dalam usianya. 

Sebenarnya, akses pendidikan bagi perempuan di Provinsi 

Lampung mudah untuk diperoleh tanpa ada diskriminasi atau 

perbedaan dengan penduduk laki-laki.  Namun, kondisi APM 

yang semakin menurun di setiap jenjang pendidikan 

menunjukkan adanya masalah yang perlu diselesaikan. Ada 

nilai-nilai gender yang merugikan pada laki-laki, dan ada 

kondisi yang menguntungkan pada perempuan dalam 

pendidikan.  Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat nilai-nilai 

kesetaraan gender pada bidang pendidikan di Provinsi Lampung 

yang merugikan laki-laki dan lebih menguntungkan bagi 

perempuan.  

Oleh karena menjadi signifikan untuk selalu meninjau 

ulang konsep kesetaraan gender sebagai konsep yang 

memberikan kesamaan kondisi bagi laki-laki maupun 

perempuan dalam memperoleh kesempatan serta hak-haknya 

salah satunya pada bidang pendidikan (Haslita dkk, 2021).  

Bahwa kondisi kesenjangan gender tidak selalu pada perempuan 

yang kondisinya lebih buruk dari laki-laki, ada kalanya 

sebaliknya. Selain itu, menjadi  kewajiban pemerintah Provinsi 

Lampung untuk terus memperbaiki penyelenggaraan pendidikan 
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di Provinsi Lampung. Menjadi pekerjaan rumah pemerintah 

untuk mencari solusi yang efektif mengatasi hal tersebut.  Sebab 

masyarakat yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan mampu 

untuk berdaya menciptakan pembangunan lebih baik dimasa 

depan. 

 

3.1.4 Harapan Lama Sekolah 

Generasi muda menjadi harapan bagi keberlanjutan 

kehidupan yang akan datang untuk selalu membawa perubahan-

perubahan yang dimanifestasikan pada kemajuan sebuah 

peradaban.  Oleh karena itu kualitas sumber daya generasi muda 

harus terus ditingkatkan untuk dapat memberikan perubahan 

yang lebih baik.  Peningkatan kualitas sumber daya generasi 

muda dapat dicapai dengan adanya peningkatan kualitas 

pendidikan yang lebih baik bagi mereka. 

Salah satu hal yang dapat menggambarkan bagaimana 

tingkat kualitas penyelenggaraan pendidikan adalah Harapan 

Lama Sekolah (HLS).  Definisi Harapan Lama Sekolah (HLS) 

adalah angka yang menggambarkan lamanya (tahun) masa 

sekolah yang diharapkan dapat dialami penduduk usia 7 tahun 

ke atas di masa yang akan datang.  Harapan Lama Sekolah 

(HLS) dapat digunakan untuk mengukur penyelenggaraan 
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pendidikan yang diterapkan di berbagai jenjang pendidikan 

dihitung mulai pada usia tujuh tahun.  HLS adalah salah satu 

output yang digunakan untuk dapat memotret pemerataan 

penyelenggaraan pembangunan pendidikan di suatu daerah 

(Yustie dkk, 2023).  Adapun rasio HLS antara perempuan dan 

laki-laki menggambarkan ketimpangan gender dalam 

penyelenggaraan pendidikan tersebut. 

 

Grafik 8  Angka Harapan Lama Sekolah Menurut Jenis 

Kelamin di Provinsi Lampung, 2021-2023 

 

 
Sumber: BPS, Susenas 2021-2023 

 

Kesenjangan partisipasi pendidikan antar jenis kelamin 

dapat dilihat dari angka Harapan Lama Sekolah (HLS). Ukuran 

tersebut merupakan sebuah gambaran tentang peluang penduduk 

yang memasuki sekolah (umur 7 tahun) untuk terus bersekolah.  
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Berdasarkan tingkat kesetaraan gender dalam penyelenggaraan 

pendidikan di Provinsi Lampung menunjukan bahwa capaian 

HSL perempuan sedikit di atas laki-laki.  Sampai pada tahun 

2023 capaian HSL untuk perempuan yaitu 13,01 sedikit lebih 

tinggi daripada laki-laki yang hanya 12,68.  Hal ini berarti 

bahwa ada kesenjangan dari capaian kelangsungan sekolah 

penduduk laki-laki dan perempuan dilihat dari jenjang 

pendidikannya.  Angka HSL penduduk perempuan di Provinsi 

Lampung menunjukan perempuan memiliki harapan sekolah 

yang lebih baik dengan bisa mengenyam pendidikan sampai 

tingkat perguruan tinggi.  Sedangkan capaian angka HSL untuk 

laki-laki menggambarkan bahwa rata-rata harapan sekolah bagi 

penduduk laki-laki masih sampai sebatas mengenyam 

pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA/sederajat). 

Selama kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir capaina HLS 

baik untuk penduduk perempuan maupun laki-laki mengalami 

perkembangan yang positif karena angka HSL  terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya.  Harapan Lama Sekolah (HLS) ini 

telah menggambarkan keberhasilan pembangunan pendidikan 

dalam jangka pendek di Provinsi Lampung.  HSL di Provinsi 

Lampung sudah menunjukan perkembangan tren yang positif 

setiap tahunnya, akan tetapi pemerintah perlu berusaha lebih 

baik lagi untuk dapat mendorong peningkatan capaian HSL yang 
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lebih besar.  Peningkatan yang lebih besar dimaksudkan agar 

HSL baik bagi perempuan dan laki-laki perlu ditingkatkan 

sampai bisa menyentuh harapan sekolah di jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.   

 

3.1.5 Angka Melek Huruf  

Angka Melek Huruf (AMH) ditunjukan melalui 

kemampuan membaca dan menulis.  Kata ñmelek hurufò dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk dapat membaca dan 

menulis huruf latin/lainnya pada tingkat yang baik untuk 

berkomunikasi dengan orang lain atau dapat menyampaikan 

idenya dalam masyarakat yang mampu baca tulis.  AMH 

merupakan salah satu indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan implementasi kebijakan bidang pendidikan dan 

kualitas daya manusia suatu daerah. 

Kemampuan membaca dan menulis merupakan hal yang 

sangat penting dalam menunjang pendidikan.  Kegiatan 

membaca merupakan proses awal memasuki dunia pengetahuan 

yang begitu luas menuju masyarakat maju.  Peningkatan kualitas 

seseorang dimulai dari membaca dan menulis.  Membaca akan 

mempermudah seseorang untuk memahami informasi terkait 

bidang kerja dan berbagai aspek yang menyangkut peningkatan 
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kualitas hidup.  Kemampuan baca-tulis dianggap penting karena 

melibatkan pembelajaran berkelanjutan oleh seseorang untuk 

dapat mencapai tujuan hidupnya.  Hal ini berkaitan langsung 

dengan bagaimana seseorang mendapatkan pengetahuan, 

menggali potensinya dan berpartisipasi dalam pembangunan.  

 

Grafik 9  Persentase Penduduk 15 Tahun Keatas Menurut 

Kemampuan Membaca dan Menulis Berdasarkan Jenis 

Kelamin di Provinsi Lampung, 2021-2023 

 

 
Sumber: BPS, Susenas Dalam Statistik Kesejahteraan Provinsi Lampung 

2021-2023 

 

Kondisi kualitas pendidikan di Provinsi Lampung yang 

dilihat melalui Angka Melek Huruf (AMH) berdasarkan 

kemampuan membaca dan menulis khususnya huruf latin masih 

menunjukan adanya kesenjangan antara laki-laki dan 

perempuan.  Selama rentang waktu 3 (tiga) tahun terakhir 
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persentase kemampuan membaca dan menulis perempuan masih 

lebih rendah dibandingkan laki-laki.  Pada tahun 2021 besar nilai 

persentase bagi perempuan 95,68 persen.  Tren besar nilai 

persentasenya membentuk kurva tertutup karena naik pada 

tahun 2022 menjadi 96,03 persen, namun kembali menurun 

menjadi 95,91 persen pada tahun 2024.  Sementara persentase 

untuk laki-laki yang lebih besar daripada perempuan pada tahun 

2021 mencapai angka sekitar 98,38 persen.  Tren persentasenya 

berbentuk kurva terbuka yang mengalami penurunan di tahun 

2022 menjadi sebesar 97,83 persen dan pada tahun 2024 kembali 

mengalami kenaikan menjadi 98,01 persen.  Terdapat selisih 

besar persentase kemampuan membaca dan menulis antara laki-

laki dan perempuan sekitar 1,8%-2,7 persen.  Selisih tersebut 

masih menunjukan bahwa ada kesenjangan akses yang berbeda 

antara laki-laki dan perempuan dalam hal memperoleh 

pendidikan (Judiasih, 2022). 

Kesenjangan antara laki-laki dan perempuan perlu 

menjadi perhatian khusus, mengingat peran perempuan dalam 

keluarga sangatlah penting dalam menciptakan generasi penerus 

yang berkualitas.  Kesenjangan angka melek huruf antara laki-

laki dan perempuan juga akan beresiko terhadap pembangunan 

di bidang lainnya.  Oleh karena itu kesetaraan untuk 

memperoleh akses pendidikan yang berkualitas bagi perempuan 



 

43 
 

sangat diperlukan untuk menciptakan perempuan dengan 

kualitas sumber daya yang semakin baik.  Keputusan berupa 

langkah-langkah strategis perlu diambil dan diterapkan untuk 

memastikan kesetaraan memperoleh akses kualitas pendidikan 

bagi masyarakat terpenuhi secara ideal melalui program-

program konkrit.  Sehingga tren besar persentase Angka Melek 

Huruf (AMH) baik laki-laki maupun perempuan tidak lagi 

mengalami kondisi yang naik turun, melainkan trennya akan 

terus meningkat sampai kondisi yang paling maksimal.   

 

 

3.1.6 Tingkat Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan 

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah tingkat 

pendidikan yang dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran 

pada kelas tertinggi sesuai tingkatan sekolah dengan 

mendapatkan tanda tamat sekolah (ijazah).  Aktualisasi tujuan 

kesetaraan gender dan pemberdayaan dengan memastikan 

perempuan juga berhak untuk menempuh pendidikan sampai 

tingkat tertinggi.  Tingkat pendidikan dapat menggambarkan 

seberapa jauh kualitas sumber daya manusia di suatu wilayah. 
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Grafik 10  Persentase Penduduk 15 Tahun Keatas Menurut 

Jenis Kelamin dan Ijazah Tertinggi di Provinsi Lampung 

Tahun 2023 

 

 

 

Sumber: BPS, Susenas 2023 

 

Berdasarkan diagram pada Grafik 10. penduduk usia 15 

tahun ke atas di Provinsi Lampung baik laki-laki dan perempuan 

yang menamatkan pendidikan SD dan SMP berada pada kondisi 

yang hampir setara.  Namun ternyata pada tingkatan pendidikan 

SMA sederajat terjadi sedikit ketimpangan antara laki-laki dan 

perempuan.  Penduduk perempuan 15 tahun keatas yang 

memiliki ijazah SMA sederajat hanya sebesar 25,77 persen 

sedangkan laki-laki mencapai 29,66 persen.  Selain itu, kondisi 

dimana penduduk perempuan tidak memiliki ijazah ternyata 

juga masih cukup tinggi, dimana perempuan 15 tahun keatas 
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yang tidak memiliki ijazah sebesar 15,74 persen jauh lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki yang hanya 11,84 persen.  Ada jarak 

ketimpangan sekitar 3 persen antara laki-laki dengan perempuan 

pada tingkat pendidikan SMA sederajat dan kondisi tidak punya 

ijazah.  Kondisi kesetaraan yang sedikit timpang pada jenjang 

pendidikan tertentu serta angka tidak memiliki ijazah yang 

masih tinggi tentunya bukanlah hal yang baik.   

Grafik 10. juga menunjukan bahwa secara keseluruhan 

di Provinsi Lampung penduduk yang menamatkan pendidikan 

di jenjang perguruan tinggi baik perempuan dan laki-laki 

mengalami penurunan yang pesat dari jenjang pendidikan 

sebelumnya.  Meskipun pada jenjang perguruan tinggi 

persentase perempuan yang menamatkan jenjang pendidikan 

tersebut lebih banyak dibandingkan laki-laki.  Perempuan 

memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari pada laki-laki 

karena mempunyai kepercayaan diri dan kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas belajarnya dengan lebih baik (Utami 

dan Yonanda, 2020).  Sehingga persentase perempuan yang 

tamat perguruan tinggi lebih banyak dibandingkan laki-laki. 

Tetapi secara keseluruhan persentase perempuan yang 

tamat di perguruan tinggi juga turun jauh dari persentase yang 

tamat jenjang pendidikan sebelumnya.  Artinya ada hambatan 

yang membuat perempuan sulit memperoleh pendidikan di 
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tingkat perguruan tinggi, padahal perempuan memiliki potensi 

dan kemampuan yang baik untuk menamatkan pendidikannya 

pada jenjang yang lebih tinggi.  

Pemerintah perlu memberikan perhatian lebih terhadap 

fenomena dan persoalan terkait ketimpangan dan penurunan 

angka persentase tamat sekolah pada jenjang pendidikan tingkat 

tinggi.  Pemerintah perlu menentukan langkah strategis guna 

memberikan kemudahan akses pendidikan baik bagi perempuan 

atau laki-laki untuk menamatkan pendidikan pada tingkat yang 

lebih tinggi.  Semakin tinggi tingkat pendidikan yang 

ditamatkan seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan 

yang dimiliki, karena pendidikan disiapkan untuk investasi masa 

depan, sehingga diharapkan apabila seseorang mengenyam 

pendidikan ia dapat menambah dan mengembangkan potensi 

yang ada didalam dirinya sehingga ia akan lebih berdaya untuk 

mempersiapkan kehidupan yang lebih sejahtera, terutama pada 

perempuan (Fitriyyah dan Nabila, 2020). 

 

 

3.2 Perempuan Dalam Keluarga dan Mayarakat 

Bagian integral dari pembangunan nasional 

dilaksanakan dengan pemberdayaan perempuan.  Pemberdayaan 

perempuan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan 
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kemampuan peran supaya dapat melaksanakan fungsi dan peran 

dari pada perempuan itu sendiri (Hanis dan Marzaman, 2019).  

Kedudukan perempuan dalam kelurga dan masyarakat perlu 

dipelihara dan ditingkatkan sehingga dapat memberikan 

sumbangan yang sebesar-besarnya bagi pembangunan dengan 

memperhatikan kodrat serta harkat dan martaba.  Terdapat peran 

penting perempuan dalam membentuk kesejahterakan 

masyarakat secara umum lewat skala terkecil yaitu pembetukan 

kesejahteraan keluarga.   

Kedudukan perempuan dalam keluarga menjadi hal yang 

fundamental dalam membentuk kesejahteraan keluarga.  

Perempuan memiliki posisi penting dalam keluarga dengan 

segala peran dan tugas yang sangat kompleks.  Peranan 

perempuan dalam keluarga memegang peranan yang tidak kalah 

penting dengan laki-laki.  Hal mendasar bahwa kedudukan 

perempuan dalam keluarga secara normatif adalah sebagai ibu 

dan istri.  Secara biologis perempuan dapat berperan sebagai 

seorang ibu yang memiliki kemampuan untuk melahirkan dan 

membesarkan anak-anaknya di lingkungan keluarga.  Melalui 

bimbingan yang baik dari seorang ibu akan tercipta para generasi 

penerus bangsa yang akan menjadi tokoh-tokoh besar di masa 

mendatang.  Hal penting lainnya yang menguatkan pentingnya 

kedudukan perempuan dalam keluarga dapat dilihat dari peran 
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dan tugas yang tetap tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 

keluarga sebagai pengelola dan pengatur utama kegiatan rumah 

tangga dalam kehidupan keluarga.  Peranan perempuan masih 

erat kaitannya dengan berbagai tugas domestik.  Ada juga yang 

mengatakan bahwa perempuan sebagai top manajer dalam 

keluarga.  Perempuan memiliki kemampuan untuk mengelola 

segala kebutuhan dan ketahanan keluarga. 

Namun, peran seorang perempuan dalam keluarga tidak 

hanya harus berfokus saja pada pekerjaan domestik tersebut.  

Pada perkembangan konsep kesetaraan ada yang disebut sebagai 

peran transisi meliputi pengertian wanita sebagai tenaga kerja, 

anggota masyarakat dan manusia pembangunan.  Perempuan 

yang bisa berdaya juga mampu bekerja membantu suaminya 

untuk memenuhi kebutuhan dalam melangsungkan kehidupan 

dan kesejahteraan keluarga.  Seiring dengan kemajuan ekonomi 

dan meningkatnya pendidikan perempuan maka banyak ibu 

rumah tangga dewasa ini yang tidak hanya berfungsi sebagai 

manajer rumah tangga, tetapi juga ikut berkarya di luar rumah. 

Perempuan sebagai sebagai seorang istri merupakan 

partner yang baik bagi suaminya.  Perempuan dan laki-laki 

diciptakan untuk saling melengkapi satu sama lain.  Sehingga 

penentuan pembagian peran dalam keluarga menjadi tanggung 

jawab bersama antara suami dan istri dengan pertimbangan yang 
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bijak, dengan begitu dapat tercipta kesetaraan dan keadilan 

gender meskipun budaya patriarki masih diterapkan.  Kesadaran 

untuk saling melengkapi tugas dan peranan antara laki-laki dan 

perempuan menjadi kunci keluarga yang harmonis dan 

sejahtera. 

Peranan-peranan utama perempuan dalam keluarga 

seperti dijelaskan sebelumnya dimulai ketika perempuan 

memasuki fase pernikahan.  Ketika sudah memasuki fase 

pernikahan, perempuan merupakan benteng utama dalam 

keluarga.  Pencapaian tujuan keluarga memerlukan kerjasama 

tim yang berkelanjutan antara laki-laki dan perempuan.  Oleh 

karena itu, diharapkan perempuan menikah dalam usia yang 

telah matang.  Perempuan dengan usia matang memiliki 

dedikasi dan kedewasaan untuk membuat keputusan dan 

pertimbangan dengan matang pada setiap langkah yang 

diperlukan dalam keluarga (hayati dan Prasetia, 2023).  

Perempuan yang menikah di usia yang matang dengan 

pendidikan yang baik juga akan dapat memberikan pengasuhan 

dan pendidikan lebih baik bagi anaknya.  Sedangkan pernikahan 

usia muda rentan dengan masalah seperti permasalahekonomi, 

sosial, dan kesehatan.  Hal tersebut bisa membawa dampak 

buruk bagi perempuan dan anak. 
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Grafik 11  Persentase Rentang Usia Pengantin Menurut 

Jenis Kelamin di Provinsi Lampung Tahun 2024 

 

 
Sumber: Laporan Pengadilan Agama Provinsi Lampung, Januari-Agustus 

2024 

 

Laporan Pengadilan Agama Provinsi Lampung tentang 

usia pengantin dari bulan Januari sampai Agustus 2024 dapat 

dijadikan gambaran terkait usia perkawinan penduduk 

perempuan dan laki-laki di Provinsi Lampung.  Berdasarkan 

data dari Grafik 11. menunjukan bahwa pada tahun 2024 di 

Provinsi lampung sudah tidak banyak terjadi perkawinan yang 

dilakukan di usia anak (kurang dari 18 tahun).  Hal ini 

ditunjukan dari besar persentase usia pengantin perempuan dan 

laki-laki yang menikah di bawah usia 19.  Persentase tersebut 

pada tahun 2024 dapat dikatakan sangat kecil yaitu 0,70 persen 

untuk pengantin perempuan dan 0,17 persen untuk pengantin 








































































































































































































































































































































































































































































































































